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Abstrak 

Lembaga pendidikan tinggi berfungsi sebagai pusat program yang dapat mengubah kehidupan masyarakat. 

Untuk mengikuti pesatnya kemajuan teknologi di bidang pendidikan, lembaga pendidikan harus terus 

membangun dan memperbaiki sistem pendidikan. Kajian ini secara khusus membahas tantangan yang 

dihadapi lembaga pendidikan Islam saat ini di era teknologi digital. Pendekatan analisis isi induktif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis artikel ini. Hasilnya adalah 1) lembaga pendidikan Islam harus memodernisasi 

sistem kelembagaan mereka dan mempertahankan kontrol atas semua operasi mereka dalam menanggapi 

perubahan politik, ekonomi, dan sosial budaya di masyarakat. 2) Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan pelayanan, pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien, serta fokus pada biaya promosi adalah 

beberapa kemungkinan bagi lembaga pendidikan Islam. 3) Kelangsungan hidup lembaga pendidikan Islam, 

termasuk kelangsungan keberadaannya, kelangsungan derajat keunggulannya, dan kelangsungan investasi 

keuangannya. 

Kata kunci: Era Digital, Keberlanjutan, Lembaga Pendidikan Islam, Prospek, Tantangan 

 

Abstract 

Higher education institutions serve as centers for programs that can change people's lives. To keep up with the 

rapid advancement of technology in the field of education, educational institutions must continue to build and 

improve the education system. This study specifically discusses the challenges faced by Islamic educational 

institutions today in the era of digital technology. A qualitative inductive content analysis approach was used 

to analyze this article. The result is 1) Islamic educational institutions must modernize their institutional 

systems and maintain control over all their operations in response to political, economic, and socio-cultural 

changes in society. 2) Improving the quality of human resources and services, effective and efficient financial 

management, and focusing on promotion costs are some of the possibilities for Islamic educational institutions. 

3) The survival of Islamic educational institutions, including their continued existence, the survival of their 

degree of excellence, and the viability of their financial investments 

Keywords: Digital Age, Sustainability, Islamic Educational Institutions, Prospects, Challenges 

 

PENDAHULUAN 

Meluasnya penggunaan komputer telah 

mengubah rutinitas sehari-hari banyak orang. 

Pengenalan komputer pribadi dan internet 

memiliki potensi untuk mengubah lanskap 

pendidikan. Hampir setiap aspek interaksi manusia 

telah berubah sebagai akibat dari internet dan 

komputer pribadi. Dalam sistem pendidikan saat 

ini, pendekatan instruksional yang mengikuti 

perkembangan teknologi diberi prioritas. Ada 

beberapa kendala dalam perjalanan pendidikan 

Islam di samping kemajuan teknologi. Pertanyaan 

ini sedang ditangani oleh para sarjana internasional 

yang sedang menyelidiki cara-cara baru untuk 

meningkatkan pendidikan Islam di era digital 

modern. Penelitian Sutiah dan Supriyono berfokus 

pada pembuatan media pendidikan Islam yang 

berjalan pada program komputer dalam upaya 

untuk meningkatkan kinerja dan minat siswa pada 

tugas sekolah. Mardiana dan Anggraini 

menganalisis kegunaan sumber online untuk 

pengajaran tentang Islam. Di Uni Emirat Arab 

(UEA), Al-Gumaei et al. meneliti bagaimana 

teknologi digunakan untuk memajukan pendidikan 

Islam. Begitu juga dengan Yusmaliana dan 

Widodo juga sedang melakukan kajian tentang 

bagaimana memperbarui kurikulum pendidikan 

Islam di tengah kemajuan teknologi modern. 

 Para peneliti di bidang pendidikan Islam 

telah banyak memusatkan perhatian pada 

bagaimana sekolah Islam telah beradaptasi dengan 

era informasi dalam hal teknik pengajaran, bahan 

ajar, dan kurikulum Islam. Informasi yang 

dikumpulkan dari Elsevier pada 16 Juni 2021, 

mengungkapkan bahwa di antara 100 publikasi 

yang dipilih secara acak menggunakan alat 
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Harzing's Publish or Perish, 29 berurusan dengan 

penelitian tentang pendidikan Islam. Masing-

masing ada kaitannya dengan pendidikan di era 

digital modern, khususnya dengan pedagogi dan 

kurikulum Islam. Kesenjangan dalam penelitian ini 

dan salah satu bagian penting yang masih jarang 

dikaji adalah lembaga pendidikan Islam di era 

digital. 

 Indonesia, seperti banyak negara Muslim 

lainnya, memiliki sejarah tradisi intelektual dan 

institusi pendidikan selama 1400 tahun. Sekolah 

Islam memainkan peran penting dalam 

meningkatkan standar di dunia akademik. Pola 

yang terus berubah mencirikan ekspansi institusi 

akademik Islam di tengah kemajuan teknologi 

yang pesat. 

 Total ada 82.418 lembaga pendidikan Islam 

di tanah air, dengan 78.408 swasta dan 4.010 

negeri, menurut data Kementerian Agama untuk 

tahun ajaran 2019/2020. Menurut statistik, setiap 

sekolah Islam harus mampu melengkapi bagian-

bagian individualnya dengan sumber daya yang 

mereka butuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan mereka dan bersaing dengan sukses di 

pasar global. 

 Perencanaan ke depan sangat penting bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan 

kualitas dan tetap kompetitif di era digital. Potensi, 

kesulitan, dan kelangsungan hidup lembaga 

pendidikan Islam dalam jangka panjang harus 

diteliti terlebih dahulu sebelum dapat dirumuskan 

strateginya. Karena itu, para peneliti berangkat 

untuk menyelidiki kesulitan, peluang, dan 

kelangsungan hidup jangka panjang lembaga 

akademik Islam. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis konten induktif, metode penelitian 

kualitatif, digunakan untuk menetapkan topik 

artikel secara keseluruhan dan bagian yang 

berpengaruh. Penelitian ini mengkaji tantangan 

dan kemungkinan yang dihadapi universitas Islam 

di era digital. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder seperti artikel dan buku dari media cetak 

yang diakui seperti surat kabar, majalah, dan 

jurnal akademik.. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI 

ERA DIGITAL 

 Pola ekonomi, sosial, dan budaya suatu 

daerah atau negara rentan terhadap pergeseran 

sebagai akibat dari perkembangan sejarah. 

Perubahan yang dibawa oleh revolusi teknologi 

informasi berpotensi mengguncang tatanan 

sosial. Persiapan sebaik mungkin diperlukan 

untuk sukses di era digital. Langkah-langkah 

persiapan termasuk menjaga jalur pendidikan 

tetap hidup dan mutakhir sehingga dapat terus 

melayani masyarakat dan beradaptasi dengan 

keadaan baru. Sistem pendidikan negara juga 

diharapkan mengenali tren yang muncul dan 

merespons dengan tepat. Namun, untuk mahir 

secara digital, tidak sesederhana memutar telapak 

tangan, sebuah tantangan yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan Islam. 

 Lembaga pendidikan tinggi adalah 

pusat untuk jenis pembelajaran yang 

meningkatkan kehidupan siswa dan dunia pada 

umumnya. Menurut Tudor, ada tiga kategori 

yang berbeda dari lembaga pendidikan Islam: 

formal terstruktur, kurang terstruktur formal, dan 

informal. Informasi tentang berbagai jenis 

sekolah disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Model Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga 

Pendidikan 

Islam 

Keterangan Contoh 

Formal Lembaga pendidikan yang terstruktur mulai dari 

pendidikan dasar (SD), pendidikan menengah, hingga 

pendidikan tinggi 

MI, MTs, MA, Perguruan Tinggi 

Islam 

Non formal Bukan lembaga pendidikan formal yang 

diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang 

Pesantren, homeschooling 

In formal Ruang lembaga pendidikan berfokus pada keluarga 

dan masyarakat 

Bacaan Al-Qur'an, TPA 

 

 

Tantangan Lembaga Pendidikan Islam dalam 

Politik 

 Tabel 1 menunjukkan sifat 

multikultural dan keragaman lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia. Akibatnya, 

stabilitas komunitas pluralistik terancam, dan 
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pertumbuhan pandangan ekstrem dan radikal 

baik dalam pemikiran maupun tindakan diberi 

dorongan dan rasa legitimasi oleh keragaman ini. 

 Penafsiran fundamentalis Islam yang 

diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam 

di Indonesia adalah sumber dari banyak 

organisasi radikal yang mengaku Islam. 

Kelompok radikal menargetkan lembaga 

pendidikan Islam untuk memajukan tujuan 

ideologis mereka sendiri dan menyebarkan pesan 

mereka. Akibatnya, kelompok-kelompok Islam 

berjuang untuk menghentikan penyebaran 

ekstremisme. 

 Pendidik dapat menanamkan rasa takut 

pada siswa, pengelola sekolah dapat 

menanamkan rasa takut pada pengajar, dan 

masyarakat atau orang tua siswa dapat 

menanamkan rasa takut baik pada guru maupun 

sekolah, yang semuanya dapat berkontribusi 

pada penyebaran radikalisme di lembaga 

pendidikan. 

 Karena pentingnya internet dalam 

distribusi informasi publik, masyarakat umum 

sering kali dibujuk untuk menentang insiden 

ekstremis yang didistribusikan secara online. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika 

mengungkapkan dalam laporan tertanggal 3 

April 2021 bahwa 20.543 pemberitaan di media 

sosial Indonesia menunjukkan pemahaman 

tentang ekstremisme teroris. Hal ini 

menunjukkan bahwa sejumlah organisasi teroris 

telah membuat website pribadi untuk 

mengoordinasikan aksi teroris mereka dan 

menggunakan internet untuk dakwah. 

 Era internet saat ini memudahkan untuk 

mendapatkan informasi tentang ekstremisme. 

Radikalisme agama semakin merajalela, dan 

diarahkan kepada para ahli akademik, dosen, dan 

akademisi lainnya. Seiring dengan masalah 

kesehatan mental, kefanatikan agama dan 

kesalahpahaman merupakan faktor signifikan 

dalam munculnya radikalisme. 

 Isu bagi lembaga pendidikan Islam di 

era digital adalah mengelola semua kegiatan 

pendidikan yang mencakup teknologi untuk 

membatasi masuknya paham radikalisme dan 

meningkatkan pengajaran agama berbasis 

teknologi sejalan dengan perkembangan zaman. 

Untuk memastikan bahwa keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa dikembangkan 

sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam yang 

benar, lembaga pendidikan Islam membutuhkan 

sumber daya manusia, termasuk kepala lembaga 

dan guru dan staf, yang mampu menggunakan 

dan memanfaatkan teknologi sesuai kebutuhan. 

 

2. Tantangan Lembaga Pendidikan Islam 

Terhadap Perekonomian 

 Perkembangan perekonomian suatu 

bangsa dipengaruhi oleh kualitas sistem 

pendidikannya. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), ada 8,75 juta orang menganggur di negara 

ini pada Februari 2021. Lembaga pendidikan 

telah lama menghadapi tantangan untuk 

menghasilkan lulusan yang siap bekerja. 

Diharapkan melalui lembaga pendidikan Islam 

akan dihasilkan sumber daya manusia yang 

berkompeten dengan wawasan dunia Islami, siap 

memasuki dunia kerja dan berkembang di era 

informasi. 

 Perluasan ekonomi suatu negara tidak 

dapat dipisahkan dengan pembangunan sistem 

sekolah yang dapat mengikuti laju kemajuan 

teknologi. Bidang pendidikan harus menghadapi 

konsekuensi perkembangan teknologi, yang 

antara lain meliputi: 1) kelangkaan infrastruktur 

berbasis teknologi informasi; 2) penjualan 

kembali alat multimedia bekas oleh lembaga 

pendidikan; dan 3) biaya mahal yang terkait 

dengan perolehan dan pemeliharaan fasilitas 

berteknologi maju. 

 Tantangan lembaga pendidikan, seiring 

dengan kemajuan teknologi, tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang siap bersaing di era 

digital, tetapi juga menawarkan biaya sekolah 

yang murah bagi masyarakat dengan fasilitas 

yang memadai. Berbagai program pemerintah, 

seperti Biaya Bantuan Operasional (BOS) dan 

Kartu Indonesia Pintar (KIP), ditujukan untuk 

membantu warga mencapai tujuan. Sumbangan 

masyarakat sendiri kepada masyarakat, seperti 

zakat, infaq, dan shadaqah, juga ikut membantu 

(ZIS). 

 Anggota masyarakat dan pemerintah 

sama-sama memberikan berbagai bentuk bantuan 

kepada sekolah. Baik Iqbal maupun Khalid 

percaya bahwa uang seorang Muslim harus 

digunakan untuk tujuan amal seperti mendanai 

beasiswa untuk sekolah-sekolah Islam dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Sebagai semacam manajemen, lembaga 

pendidikan Islam harus menjunjung tinggi nilai-

nilai keadilan, konsep amanah, kejujuran, 

musyawarah, dan keterbukaan untuk mengikuti 

laju kemajuan teknis dan ekonomi. 

 

3. Tantangan Lembaga Pendidikan Islam 

Terhadap Sosial Budaya 

 Menggunakan teknologi di kelas harus 

dilihat tidak hanya sebagai sarana untuk 
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menyampaikan pengetahuan, tetapi juga sebagai 

media untuk membentuk norma-norma sosial dan 

budaya. Pergeseran norma dan nilai sosial yang 

dapat diamati adalah konsekuensi alami dari 

waktu. Banyak alasan mengapa pergeseran 

budaya masyarakat berkaitan dengan 

perkembangan teknologi baru. 

 Ada masalah serius bagi pemerintah, 

masyarakat, dan sekolah dengan terkikisnya 

prinsip moral pada anak muda. Kebiasaan siswa 

berubah akibat kemajuan teknologi; misalnya, 

banyak yang menghabiskan begitu banyak waktu 

untuk bermain game seluler sehingga mereka 

mengabaikan makan atau berinteraksi dengan 

teman sebayanya. Sekolah perlu mengatur 

penggunaan teknologi di dalam kelas agar siswa 

dapat tumbuh dalam masyarakat yang sesuai 

secara sosial dan budaya. 

 Tujuan pendidikan Islam adalah 

membekali peserta didik dengan syarat-syarat 

agama, ibadah, dan akhlak Islam, serta 

mengajarkan kepada mereka bagaimana 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Digitalisasi pendidikan Islam dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jati diri bangsa yang menganut 

ajaran Islam yaitu toleransi, kebersamaan, gotong 

royong, dan saling menghormati. 

 Dari sisi administrasi sekolah atau 

institusi, digitalisasi membawa kemudahan, 

transparansi, dan akuntabilitas. Pengemasan 

cepat juga dimungkinkan untuk sumber daya 

skolastik dan evaluatif. Mau tidak mau, hal itu 

perlu didukung oleh staf yang kompeten. Dengan 

demikian diharapkan bahwa sekolah akan 

memikul proporsi tanggung jawab yang lebih 

besar untuk mengurangi dampak negatif 

teknologi pada perilaku anak-anak yang memiliki 

kecenderungan lebih kecil untuk terlibat dalam 

interaksi interpersonal. Peningkatan akses 

informasi melalui teknologi memiliki potensi 

untuk meningkatkan pendidikan siswa dan 

menurunkan perkembangan moral dan sosial 

mereka. Dampak dari cyberbullying, misalnya, 

saat ini sedang dirasakan oleh remaja di 

lingkungan sekolah. Efek psikologis dari 

cyberbullying dirasakan oleh pelaku dan 

korbannya mempengaruhi dan kemerosotan 

standar moral dan perilaku masyarakat. 

 

4. PROSPEK PENDIDIKAN ISLAM DI ERA 

DIGITAL 

 Ribuan fasilitas pendidikan agama 

Islam baru bermunculan di perkotaan dan 

pedesaan Indonesia sebagai akibat dari 

modernisasi pendidikan Islam. Data Kementerian 

Agama menunjukkan akan ada 82.418 lembaga 

pendidikan Islam di seluruh dunia pada tahun 

ajaran 2019-2020. 

 Penggunaan teknologi di sekolah-

sekolah saat ini berkembang sangat pesat. 

Mengingat hal ini, diharapkan komponen-

komponen institusi pendidikan yang terkait akan 

dapat memperoleh manfaat dari kemajuan 

teknologi yang mendorong kapasitas untuk 

berinovasi dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif di bidang pendidikan. 

 

5. Peningkatan Sumber Daya Manusia 

 Pengembangan sumber daya manusia 

dapat memperoleh manfaat dari 1) melengkapi 

pekerja dengan akses ke teknologi informasi, 2) 

memanfaatkan pekerja dengan kemampuan 

teknologi, dan 3) merancang dan membangun 

proses kerja yang berbasis TI. 

 Agar sumber daya manusia berfungsi 

pada efisiensi puncak, faktor-faktor seperti 

aksesibilitas internet harus dikontrol dengan 

baik. Peningkatan efisiensi dan kenyamanan 

digitalisasi di sekolah sulit untuk dilebih-

lebihkan. Diharapkan dengan meningkatkan 

standar sumber daya manusianya, lembaga 

pendidikan Islam akan lebih mampu bersaing 

dan bahkan melebihi rekan-rekan mereka. 

 

6. Keuangan  

 Pengeluaran pendidikan merupa-kan 

faktor utama dalam sistem pendidikan. Pertama, 

Sistem pendidikan yang berfungsi dengan baik 

membutuhkan investasi finansial. Otorisator 

adalah manajemen tingkat pertama dalam 

keuangan lembaga pendidikan, dan merekalah 

yang memiliki kekuatan untuk membuat pilihan 

tentang pendapatan dan pengeluaran lembaga. 

Kedua, peneliti memutuskan siapa yang dapat 

mengajukan permohonan pendanaan, dan orang 

tersebut disebut ordinator. Tanggung jawab 

bendahara juga mencakup pengelolaan arus kas 

organisasi dan akuntansi untuk setiap setoran 

atau penarikan. 

 Munculnya teknologi digital telah 

membuat pelacakan pembayaran uang sekolah 

menjadi lebih sederhana. Ketika mobile banking 

pertama kali tersedia, sekolah terpaksa 

mengandalkan situs web mereka untuk mendidik 

orang tua dan siswa tentang biaya sekolah dan 

biaya lainnya. Meskipun pelaporan keuangan 

dilakukan secara elektronik, entri data masih 

dilakukan dengan tangan. Berbeda dengan masa 

lalu, menggunakan situs web atau aplikasi untuk 

menangani transaksi dan mengajukan pajak tidak 
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terlalu membebani. Cara kerja ini lebih efektif 

dan produktif. 

 Meski awalnya memiliki biaya yang 

signifikan, digitalisasi lembaga pendidikan Islam 

dapat berdampak positif bagi keuangan lembaga 

jika dilakukan dengan benar. Kemanjuran dan 

efisiensi kerja digital dapat menurunkan biaya 

perekrutan staf baru serta biaya operasional 

karyawan. Dalam jangka panjang, ini dapat 

mengurangi biaya operasional untuk lembaga 

pendidikan, membebaskan uang yang dapat 

digunakan untuk membangun struktur dan 

peralatan yang lebih mutakhir. Institusi 

pendidikan Islam mungkin kontemporer dalam 

fasilitas mereka sebagai lawan yang sangat 

tradisional. 

 

7. Produksi Jasa 

 Layanan yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan kepada klien dapat dianggap sebagai 

barang tak berbentuk dan tidak dapat dialihkan 

yang diterima klien dari lembaga pendidikan. 

Alma mengatakan bahwa ciri-ciri berikut 

mencirikan industri jasa pendidikan secara 

keseluruhan: 1) Intangibility, menonjolkan 

manfaat (lulusan lembaga pendidikan), 

mengembangkan brand name pendidikan, 

menggunakan nama orang terkenal untuk 

meningkatkan kepercayaan; 2) Inseparability, 

bekerja dalam kelompok besar, bekerja cepat, 

melatih staf dan pendidik untuk dapat 

membangun kepercayaan peserta didik, orang 

tua, masyarakat, dan pemerintah; 3) Strategi 

pengendalian mutu variabilitas mengikuti 

perkembangan zaman, baik dalam 

pengembangan kurikulum maupun dalam metode 

pembelajaran. 

 Lembaga pendidikan Islam memiliki 

peluang baru yang menarik untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan pengajaran mereka di era 

teknologi digital ini. Meskipun pengajaran tatap 

muka optimal, dimungkinkan untuk memberikan 

layanan tersebut melalui virtual. Waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan perawatan minimal 

dibandingkan. Melalui penggunaan alat 

komunikasi modern, lembaga pendidikan dapat 

memenuhi kebutuhan konstituennya kapanpun 

dan dimanapun mereka berada. 

 

8. Pemasaran 

 Semakin banyak kelas yang beralih ke 

paradigma pendidikan berbasis web seiring 

berkembangnya teknologi digital. Pembelajaran 

online mendorong pertumbuhan jaringan di 

seluruh dunia di antara basis siswanya 

berdasarkan desain. Komunitas online ini 

memungkinkan institusi pendidikan untuk lebih 

mudah menjual produk dan layanan mereka. 

Selain bermanfaat, juga menghemat uang untuk 

biaya pemasaran dan lebih terfokus. 

 Proses dan metode yang digunakan 

dalam pemasaran digital memiliki pengaruh yang 

besar. Brand Institusi Pendidikan Islam yang 

sebelumnya hanya dikenal di masyarakat lokal 

berpotensi untuk dikenal secara nasional bahkan 

mendunia berkat pertumbuhan media pemasaran 

digital. 

 

9. KEBERLANJUTAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM DI ERA DIGITAL 

 Lembaga-lembaga pendidikan Islam 

tetap eksis meskipun sekolah-sekolah asing 

tumbuh secara signifikan di banyak negara. 

Alasannya bukan karena seseorang hidup di 

negara Islam atau non-Islam, melainkan karena 

lembaga pendidikan Islam mampu menopang 

dirinya sendiri dalam menghadapi lingkungan 

yang terus berubah. Nasib lembaga pendidikan 

dipengaruhi oleh kekuatan internal dan eksternal. 

1) Unsur internal meliputi program, tenaga 

kependidikan, dan proses rekrutmen pegawai, 

dengan sumber daya manusia bertindak sebagai 

pengelola pendidikan. 2) Unsur eksternal, seperti 

liberalisme Islam, globalisasi, dan demokrasi. 

 Isu-isu strategis yang terlibat dalam 

mempertahankan administrasi kelembagaan 

berbasis digital di lembaga pendidikan Islam, 

dari sekolah dasar hingga universitas, 

diperkenalkan. Pengajaran pembangunan 

berkelanjutan adalah salah satu perhatian utama. 

Keberlanjutan dalam pendidikan mengacu pada 

tiga faktor yang saling terkait: memastikan 

keberadaan lembaga yang berkelanjutan, 

mempertahankan standar kualitas yang tinggi, 

dan melindungi kelangsungan investasi keuangan 

jangka panjang. 

 

10. Jaminan Keberadaan Kelembagaan 

 Era internet membuat persaingan 

semakin sulit bagi lembaga pendidikan Islam dan 

non-Islam. Kemajuan teknologi telah sangat 

meningkatkan tingkat persaingan. Untuk 

memastikan kelangsungan hidup lembaga, sangat 

penting bahwa transisi dari sistem administrasi 

pendidikan manual saat ini ke sistem 

komputerisasi modern. 

 Orang sekarang memiliki akses yang 

lebih mudah ke informasi tentang sekolah dan 

kemungkinan belajar karena internet. Masyarakat 

tidak akan mendukung sekolah jika tidak dapat 
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memberikan program unggulan kepada anak-

anak dan cucu-cucunya, dan sebaliknya. 

 

11. Jaminan Tingkat Kualitas 

 Di era kemajuan teknologi yang pesat 

dan meningkatnya persaingan global untuk 

mendapatkan pekerjaan, universitas-universitas 

Islam terkemuka dapat menemukan kumpulan 

lulusan yang siap untuk mengisi posisi fakultas 

dan staf mereka. Administrator, para pengajar, 

dan anggota komunitas pendidikan lainnya terus-

menerus ditugaskan untuk meningkatkan 

administrasi lapangan, kurikulum, dan sumber 

daya pedagogis. Selain itu, temuan evaluasi 

harus digunakan untuk meningkatkan lembaga 

pendidikan. 

 

12. Keberlanjutan Sumber Daya yang 

Diinvestasikan 

 Memberikan informasi terkini kepada 

staf akademik, guru, dan administrator tentang 

topik yang relevan dengan pendidikan di era 

digital melalui kegiatan pelatihan dan sertifikasi. 

Profesionalisme, daya saing, kompetensi 

fungsional, keunggulan partisipatif, dan 

kerjasama semuanya penting untuk pertumbuhan 

sumber daya manusia di kelas. 

 

 

KESIMPULAN 

Pergeseran politik, ekonomi, dan sosial 

budaya di era digital menimbulkan kesulitan 

bagi institusi akademik Islam. Untuk 

beradaptasi dengan realitas baru dan 

mempertahankan kendali penuh atas semua 

yang terjadi di dalam lembaga pendidikan 

Islam, administrator perlu memperbarui 

infrastruktur yang mendasari lembaga 

tersebut. Agar tetap kompetitif di zaman 

modern, lembaga pendidikan Islam perlu 

berinvestasi dalam sumber daya manusia dan 

kualitas layanan. Untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 

Lembaga, dilakukan pembenahan promosi 

lembaga pendidikan Islam nasional dan 

internasional, dengan fokus pada biaya 

pemasaran dan pengenalan merek. 

Keberhasilan jangka panjang lembaga 

pendidikan Islam tergantung pada pelestarian 

keberadaan lembaga, menegakkan standar 

keunggulan, dan menjaga sumber daya yang 

berkomitmen. 
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